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Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

Nama Narasumber : I Made Indra Puja 

Jabatan  : Ketua Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik Sari 

Lokasi Wawancara : Di Bale Banjar Banjar Dinas Pendem 

Hari/Tanggal  : Senin, 3 Juli 2023 

1. Pertanyaan : Tahun berapa dan bagaimana asal-usul  terbentuknya Lembaga 

Pengelola Air Minum Tirta Manik Sari? 

Jawaban : Lembaga ini terbentuk tahun 2015. Kemudian asal mula nama Tirta 

Manik Sari diambil dari bahasa sansekerta dan bahasa Jawa kuno dimana Tirta 

memiliki arti sebagai kesucian atau setitik air, air suci, atau bersuci dengan air. 

Secara spesifik, tirta berfungsi untuk membersihkan diri dari kotoran maupun 

kecemaran pikiran. Manik adalah inti, sari, pati ataupun hakikat. Dan sari 

memiliki  pengertian adalah isi utama, pati, bagian terpenting, atau serbuk sari. 

Jadi bisa Tirta Manik Sari itu diartikan sebagai sumber  air yang sangat penting 

keberadaannya didalam masyarakat banjar dinas pendem desa bebetin. Kemudian 

lembaga ini memiliki tujuan untuk penyaluran air bersih secara meyeluruh di 

wilayah banjar dinas pendem desa bebetin 

2. Pertanyaan : Berapa jumlah anggota Lembaga Pengelola Air Minum Tirta 

Manik Sari? 

Jawaban : Sampai saat ini Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik Sari 

beranggotakan 230 orang 

3. Pertanyaan : Bagaimana struktur organisasi dan pembagian tugas yang ada di 

Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik Sari? 

Jawaban : Pada stuktur organisasi ini terdapat, Pengawas, Ketua, Sekretaris dan 

3 orang ketua kelompok 

4. Pertanyaan :  Berasal darimana saja sumber penerimaan dana kelompok? 

Jawaban : Sumber dana lembaga ini  terdiri dari lima sumber, pertama iuran 

wajib anggota, kedua penjualan kilometer, ketiga denda dari dana bergulir, 

keempat pendapatan pengutan air per-bulannya, dan yang kelima denda dari 

keterlambatan pembayaran air 

5. Pertanyaan : Digunakan untuk apa saja sumber dana tersebut? 

Jawaban : Dana yang terkumpul digunakan  untuk pelayanan air bersih untuk 

anggota, selain itu juga digunakan untuk persembahyangan di bak penampungan 

air dan sumber air, dan cadangan dana sebesar Rp 5.000.000 untuk pengeluaran 

tak terduga. Setelah kegiatan tersebut dilaksanakan jika masih ada sisa uang akan 

dipinjamkan ke anggota dengan pengenaan bunga sesuai awig-awig yang berlaku 
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6. Pertanyaan : Bagaimana pengelolaan keuangan Lembaga Pengelola Air Minum 

Tirta Manik Sari?  

Jawaban : Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik Sari adalah lembaga 

yang terbentuk secara swadaya oleh masyarakat. Bisa dikatakan tahap 

perencanaan dimulai dari terbentuknya lembaga ini dengan rapat bersama 

masyarakat Banjar Dinas Pendem, Desa Bebetin. Perencanaan yang disusun 

seperti  menentukan pengurus lembaga, menentukan tujuan dan program yang 

akan dijalankan, dan mentukan nilai penjulan kilometer dan jumlah simpanan 

anggota. Hasil rapat yaitu Rp 750.000 biaya yang dikeluarkan untuk pembayaran 

pertama, dimana sejumlah Rp 500.000 merupakan pembelian kilometer dan pipa 

2 buah, sedangkan Rp 250.000 akan menjadi simpanan wajib anggota.  

7. Pertanyaan : Bagaimana dengan proses pelaksanaan dari pengelolaan keuangan 

ini ? 

Jawaban : Tahap pelaksanaan dimulai dari pemungutan pembelian kilometer dan 

iuran wajib anggota, kemudian dana yang terkumpul disimpan oleh bendahara.  

Atas  persetujuan ketua dana dapat dikeluarkan oleh Bendahara yang 

peruntukannya untuk pembelian kilometer dan pipa untuk masyarakat yang sudah 

menjadi anggota Lembaga sesuai dengan kesepakatan yang sudah disetujui. 

Segala bentuk informasi dan aturan-aturan lembaga tertera pada awig-awig 

Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik Sari 

8. Pertanyaan : Apa saja isi dari awig-awig itu? 

Jawaban : Didalam awig-awig tercantum beberapa aturan yang harus 

dilaksanakan oleh pengurus dan anggota, selain itu ada juga aturan dan sanksi-

sanksi yang mengatur mengenai pemberian sanksi berupa denda senilai Rp 

300.000 apabila anggota terbukti menyalurkan instalasi air sebelum meteran, dan 

jika tidak dipindakan kembali  maka pengurus berhak memutuskan aliran air 

ketempat yang bersangkutan. Selain itu juga terdapat sanksi denda 10% dari 

jumlah pembayaran apabila melakukan tunggakan pembayaran air 3 bulan 

berturut-turut 

9. Pertanyaan : Bagaimana dengan proses pencatatan yang ada di Lembaga ini? 

Jawaban : Pencatatan yang dilakukan oleh bendahara disempurnakan kembali 

oleh saya selaku ketua  lembaga agar meminimalisir kekeliruan dalam 

pertanggungjawaban ke anggota. Laporan  keuangan  sangat  penting 

dipertanggungjawabkan agar penggunaannya jelas, transparan, akuntabel dan 

terukur. Penerapannya terhadap anggota melalui rapat dan menyerahkan kepada 

perwakilan ketua-ketua kelompok, penting diserahkan agar dapat dibaca secara 

seksama, jika terjadi penyimpangan cepat dapat memberikan koreksi terhadap 

pengurus 

10. Pertanyaan : Lalu bagaimana dengan proses petanggungawabannya? 

Jawaban : Pertanggungjawaban keuangan Lembaga Pengelola Air Minum Tirta 

Manik Sari dilaporkan dalam rapat anggota karena sumber dana bersumber dari  

anggota 

11. Pertanyaan : Apakah ada kendala dalam pengelolaan keuangan pada Lembaga 

ini? 
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Jawaban : Terdapat kendala yaitu kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh 

Bendahara sehingga diperlukan adanya pengembangan dan pelatihan mengenai 

penggunaan disistem yang kami gunakan, namun kegiatan itu belum bisa 

terlaksana. Kegiatan itu nantinya akan dilaksanakan bersama dengan pengurus-

pengurus yang  lain, sehingga semua kendala selalu bisa saling membantu 
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Nama Narasumber : I Gede Susanta 

Jabatan  : Pengawas Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik Sari 

Lokasi Wawancara : Di Bale Banjar Banjar Dinas Pendem 

Hari/Tanggal  : Senin, 3 Juli 2023 

1. Pertanyaan : Menurut bapak bagaimana terbentuknya Lembaga Pengelola Air 

Minum Tirta Manik Sari? 

Jawaban : Lembaga ini terbentuk untuk pemenuhan kebutuhan air bersih untuk 

masyarakat di banjar dinas pendem  desa bebetin, selain itu diperlukannya 

pengelolaan yang baik untuk keberlangsungan hidup lembaga ini. Pada 

kepengurusan sebelumnya lembaga ini pengelolalaan keuangan belum berjalan 

dengan baik, ini bisa dilihat tidak adanya laporan keuangan secara rutin, selain itu 

pembayaran air yang tidak sesuai dengan pemakaian sehingga menimbulkan 

kecemburuan sosial antar anggota. 

2. Pertanyaan : Bagaimana pengelolaan keuangan pada Lembaga Pengelola Air 

Minum Tirta Manik Sari? 

Jawaban : Sistem pengelolaan keuangan lembaga ini didasari oleh awig-awig 

yang berlaku. Awig-awig itu sendiri biasanya diberlakukan selama 5 tahun. 

Kemudian dilakukan rapat anggota dan pengurus apabila ada perubahan awig-

awig 

3. Pertanyaan : Bagaimana dengan penerapan sistem informasi akuntansi pada 

Lembaga ini ? 

Jawaban : Pada kepengurusan lembaga saat ini saya sudah menerima laporan 

secara berkala, dan laporan yang disampaikan juga bisa saya mengerti. Dan 

setelah saya telusuri perbedaan dengan kepengurusan sebelumnya adalah terletak 

pada digunakannya aplikasi excel dalam membuat laporan. Itu bisa dilihat dari 

hasil print out data yang dilaporkan ke saya 

4. Pertanyaan :  Bagaimana dengan hasil data yang dilaporkan? 

Jawaban : Laporan keuangan yang dihasilkan dari komputer terlihat lebih jelas 

dan bendahara juga bisa menjelaskan bagaimana alur laporan tersebut. 
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Nama Narasumber : Komang Indrayasa 

Jabatan  : Sekretaris Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik Sari 

Lokasi Wawancara : Di Rumah Bapak Komang Indayasa 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 1 Juli 2023 

1. Pertanyaan : Program apa saja yang ada di Lembaga Pengelola Air Minum Tirta 

Manik Sari? 

Jawaban : Program yang ada di lembaga ini secara umum yaitu perluasan 

penyaluran air minum diseluruh wilayah banjar dinas pendem dan luar wilayah 

banjar dinas pendem. Akan tetapi program tersebut belum bisa dijalankan secara 

menyeluruh karena permasalah mengenai lokasi pemukiman lebih tinggi dari 

pada posisi bak induk pendem dan kurangnya alat dan penunjang kegiatan kerja 

Lembaga Pegelola Air Minum Tirta Manik Sari ini. Program ini tertera pada 

awig-awig Lembaga. 

2. Pertanyaan : Menurut bapak bagaimana fungsi awig-awig tersebut? 

Jawaban : Dengan adanya awig-awig yang mengatur Lembaga Pengelola Air 

Minum Tirta Manik Sari ini memberikan acuan dalam mengurus hak dan 

kewajiban anggota dan pengurus 

3. Pertanyaan : Bagaimana pengelolaan keuangan pada Lembaga ini ? 

Jawaban : Pengelolaan keuangan pada lembaga ini menerapkan sistem yang 

berbasis komputerisasi yaitu  menggunakan excel. Dimana kita sama-sama 

belajar dalam mengguakan aplikasi excel, karena Bendahara belum terlalu 

memahami excel jadi saya membantunya dalam proses pembuatan laporan 

keuangannya. Untuk  proses penginputannya sepenuhnya dilakukan Bendahara, 

hanya saja  saya selalu medampingi beliau dan mengarahkan prosesnya. 

4. Pertanyaan :  Bagaimana penerapan sistem tersebut? 

Jawaban : Laporan keuangan yang dihasilkan dari aplikasi excel sudah sangat 

jelas dan dapat membantu dalam perencanaan program. Dimana dalam hal ini 

dengan laporan keuangan kami bisa merencanakan ataupun memperbaiki 

pelaksanaan kegiatan yang ada di lembaga ini. 
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Nama Narasumber : Ketut Pasek Sukerena 

Jabatan  : Bendahara Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik Sari 

Lokasi Wawancara : Di Bale Banjar Banjar Dinas Pendem 

Hari/Tanggal  : Senin, 3 Juli 2023 

1. Pertanyaan : Sejak tahun berapa bapak menjadi bendahara pada Lembaga ini? 

Jawaban : Saya menjadi bendahara semenjak terbentuknya lembaga ini yaitu 

sekitar tahun 2015 

2. Pertanyaan : Apa saja tugas dan fungsi bapak pada Lembaga ini? 

Jawaban : Saya membuat catatan setiap harinya kemudian saya buat jurnal 

umum sebagai kontrol apa yang saya catat itu balance yang keluar dan yang 

diterima, catatan lain yang saya buat itu adalah buku pembantu kas modal yang 

saya gunakan untuk mencatat penerimaan dari iuran wajib anggota. Kemudian 

saat ini sudah menggunakan sistem pada Microsoft excel, jadi saya hanya 

menambahkan pendapatan mengenai penjualan air disetiap bulannya 

3. Pertanyaan : Apakah bapak menggunakan seluruh pencatatan pada aplikasi 

Microsot excel? 

Jawaban : Iya seluruh pencatatan yang saya lakukan menggunakan excel hanya 

sederhana yang saya bisa 

4. Pertanyaan :  Apakah bapak sudah benar-benar memahami dan mengerti 

mengenai seluruh aplikasi microsoft excel ? 

Jawaban : Iya saya  tidak terlalu memahami mengenai microsoft excel, sehingga  

saya perlu untuk meminta pertimbangan mengenai laporan saya kerjakan dengan 

ketua  dan sekretaris lembaga 

5. Pertanyaan :  Lalu bagaimana proses pengelolaan keuangannya ? 

Jawaban : Prosesnya dimulai dengan saya mencatat berdasarkan bukti transaksi, 

dan ataupun kegiatan yang  tidak ada buktinya secara benar itu adalah 

pengeluaran sehingga saya harus input, ketika ada  nota yang saya terima, baru 

saya melakukan  pencatatan, dan saya langsung  bekerja di excel itu saya rekap 

pada jurnal umumnya 

6. Pertanyaan :  Bagaimana dengan hasil laporan yang dihasilkan ? 

Jawaban : Sudah memberikan informasi yang jelas, tetapi masih ada sedikit 

kekurangan yaitu masih ada sedikit keraguan tetapi  masih bisa ditanggulangi 

secara bersamaan. Karena kita masih sama-sama belajar mengenai penggunaan 

aplikasi excel itu. 

7. Pertanyaan :  Adakah kendala yang bapak hadapi dalam proses penyusunan 

laporan keuangan ? 
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Jawaban : Kendala yang saya rasakan adalah penggunaan-penggunaan rumus 

pada aplikasi microsoft excel, saya tidak terlalu memahami peggunaan rumus 

tersebut dalam pembuatan laporan sehingga saya meminta bantuan kepada 

Sekretaris Lembaga untuk membantu saya dan selalu berkoordinasi dengan Ketua 

Lembaga 

 

 

 

 

 

8. Pertanyaan :  Menurut bapak apakah terdapat dampak dari penggunaan 

microsoft excel itu sendiri ? 

 Jawaban : Dengan adanya komputer atau dengan penggunaan excel 

mempermudah pekerjaan saya dalam hal pembuatan laporan keuangan, seperti 

pada pembuatan kitir pembayaran air. Dengan menggunakan aplikasi saya hanya 

memasukkan penggunaan air pada bulan ini, kemudian terproses menghasilkan 

output jumlah besaran pembayaran air bulan ini.  Dengan kata lain dengan 

penggunaan aplikasi excel pada komputer pembuatan laporan jauh lebih mudah 

dan tidak banyak memakan waktu 
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Nama Narasumber : Komang Suantara 

Jabatan  : Ketua Kelompok Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik 

Sari 

Lokasi Wawancara : Di Bale Banjar Banjar Dinas Pendem 

Hari/Tanggal  : Senin, 3 Juli 2023 

1. Pertanyaan : Menurut bapak bagaimana dengan hasil laporan keuangan pada 

Lembaga ini? 

Jawaban : Laporan keuangan yang saya terima sudah bisa dipahami dan saya 

dengan mudah juga menyampaikan kepada anggota-anggota 

 

  



93 
 

 

Nama Narasumber : Gede Rasa 

Jabatan  : Ketua Kelompok Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik 

Sari 

Lokasi Wawancara : Di Bale Banjar Banjar Dinas Pendem 

Hari/Tanggal  : Senin, 3 Juli 2023 

1. Pertanyaan : Menurut bapak bagaimana dengan hasil laporan keuangan pada 

Lembaga ini? 

Jawaban : Laporan keuangan yang dibuat oleh Bendahara sudah bisa saya 

pahami dan sudah sangat jelas sehingga mudah untuk di mengerti 
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Nama Narasumber : Gede Bimas 

Jabatan  : Ketua Kelompok Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik 

Sari 

Lokasi Wawancara : Di Bale Banjar Banjar Dinas Pendem 

Hari/Tanggal  : Senin, 3 Juli 2023 

1. Pertanyaan : Menurut bapak bagaimana dengan hasil laporan keuangan pada 

Lembaga ini? 

Jawaban : Saya sudah sangat mengerti dengan laporan yang saya terima 
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Nama Narasumber : Komang Suantara 

Jabatan  : Ketua Kelompok Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik 

Sari 

Lokasi Wawancara : Di Bale Banjar Banjar Dinas Pendem 

Hari/Tanggal  : Senin, 3 Juli 2023 

1. Pertanyaan : Menurut bapak bagaimana dengan hasil laporan keuangan pada 

Lembaga ini? 

Jawaban : Laporan keuangan yang saya terima sudah bisa dipahami dan saya 

dengan mudah juga menyampaikan kepada anggota-anggota 
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Lampiran 2 Laporan Keuangan Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik Sari 
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Lampiran 3 Awig-Awig Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik Sari 
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Lampiran 4 Dokumentasi wawancara dengan narasumber 
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Lampiran 5  Daftar Riwayat Hidup 

 

Kadek Rina Wulandari lahir di bebetin, 18 Januari 1994. Penulis lahir 

dari pasangan suami istri Bapak Made Nasa, Ibu Ni Luh Renasih.  

Penulis berkebangsaan Indonesia dan Beragama Hindu. Saat ini 

penulis beralamat di Banjar Dinas Pendem, Desa Bebetin, Kecamatan 

Sawan, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Penulis menempuh 

pendidikan SD Negeri 2 Bebetin, kemudian melanjutkan ke jenjang 

menengah pertama di SPM Negeri 1 Sawan, selanjutnya ke jenjang menengah atas di SMA 

Negeri 3 Singaraja. Penulis melanjutkan studi pendidikan di Universitas Pendidikan 

Ganesha Singaraja. Pada semester akhir tahun 2023, penulis telah menyelesaikan skripsi 

yang berjudul "Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam Meningkatkan Akuntabilitas 

dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Lembaga Pengelola Air Minum Tirta Manik Sari 

Desa Bebetin Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng". 


